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Abstrak
 

Tesis ini membahas mengenai dampak lokalisasi data pada sektor e-commerce dilihat dari sudut pandang

ASEAN Agreement on E-Commerce dan Pasal XIV dari General Agreements Trade in Services dengan

pokok permasalahan pertama adalah mengenai dampak lokalisasi data dan cross border data transfer pada

pertumbuhan perdagangan di ASEAN, permasalahan kedua adalah bagaimana kedisiplinan penerapan

lokalisasi data di negara-negara ASEAN dilihat dari peraturan ASEAN Agreement on E-commerce dan

permasalahan ketiga adalah apakah penerapan pengecualian di dalam ASEAN Agreement on E-Commerce

dan Pasal XIV dari General Agreements Trade in Services sebagai penyeimbang antara perlindungan data

dan liberalisasi perdagangan. Metode penelitian dan teori hukum yang dipergunakan untuk membahas

permasalahan dalam tesis ini adalah metode penelitian yuridis normatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa

lokalisasi data menjadi hambatan dari perdagangan secara global, penerapan lokalisasi data menjadikan

suatu negara tidak menarik di mata investor karena penempatan server di negara tempat berbisnis dan biaya

yang tinggi. Belum semua negara memiliki hukum perlindungan data pribadi, beberapa negara seperti

Kamboja, Laos, dan Myanmar tidak memiliki peraturan yang komprehensif mengatur perlindungan data.

Vietnam masih mempertahankan lokalisasi data dengan mangharuskan perusahaan asing menempatkan

server di negaranya. Dibutuhkan perjanjian regional seperti ASEAN Agreement on E-commerce untuk

harmonisasi perlindungan data di ASEAN terutama di sektor e-commerce. Dibutuhkan balancing untuk

menyeimbangkan perdagangan dan perlindungan data, salah satu alat yang dapat digunakan adalah GATS

Pasal XIV dimana terdapat pengecualian terutama untuk Privasi dan Ketertiban Umum. Pengaturan di

GATS Pasal XIV dan Weighing dan Balancing dapat menjadi equilibrium dalam keseimbangan

perdagangan dan perlindungan data. 

......This thesis discusses the impact of data localization on the e-commerce sector from the perspective of

the ASEAN Agreement on E-Commerce and GATS Article XIV . The first problem is the impact of data

localization on trade conditions between ASEAN countries, The second problem is how discipline the

implementation of data localization is in ASEAN countries, seen from the regulations of the ASEAN

Agreement on E-commerce, and The third issue is whether the application of exceptions in the ASEAN

Agreement on E-Commerce and Article XIV of the General Agreements on Trade in Services can bring

balance between data protection and trade liberalization.. The research method and legal theory used to

discuss the problems in this thesis are normative juridical research methods. The research results show that

data localization is an obstacle to global trade, the implementation of data localization makes a country

unattractive in the eyes of investors because of the placement of servers in the country where they do

business and high costs. Not all countries have personal data protection laws, some countries such as

Cambodia, Laos and Myanmar do not have comprehensive regulations governing data protection. Vietnam
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still maintains data localization by requiring foreign companies to locate servers in the country. Regional

agreements such as the ASEAN Agreement on E-commerce are needed to harmonize data protection in

ASEAN, especially in the e-commerce sector. Balancing is needed to balance trade and data protection, one

tool that can be used is GATS Article XIV where there are exceptions, especially for Privacy and Public

Order. The arrangements in GATS Article XIV and Weighing and Balancing can be an equilibrium in the

balance of trade and data protection.


